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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 28 TAHUN 2014
TENTANG
HAK CIPTA

Pasal 2
Undang-Undang ini berlaku terhadap:

a.

b.

semua Ciptaan dan produk Hak Terkait warga negara, penduduk, dan badan hukum

Indonesia;

semua Ciptaan dan produk Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan

penduduk Indonesia, dan bukan badan hukum Indonesia yang untuk pertama kali

dilakukan Pengumuman di Indonesia;

semua Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dan pengguna Ciptaan dan/atau

produk Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk Indonesia, dan

bukan badan hukum Indonesia dengan ketentuan:

1. negaranya mempunyai perjanjian bilateral dengan negara Republik Indonesia
mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait; atau

2. negaranya dan negara Republik Indonesia merupakan pihak atau peserta
dalam perjanjian multilateral yang sama mengenai pelindungan Hak Cipta
dan Hak Terkait.

BAB XVII
KETENTUAN PIDANA

Pasal 112

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat(3) dan/atau pasal 52 untuk Penggunaan Secara Komersial, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Pasal 113

(€8]

(2)

(3)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f dan/atau huruf h untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3
(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00

(empat miliar rupiah).

thdang‘Undang Hak Cipta



KATA PENGANTAR

Bahasa merupakan salah satu instrumen fundamental dalam
kehidupan manusia sebagai alat komunikasi, ekspresi budaya, dan
sarana berpikir. Oleh karena itu, penelitian dalam bidang bahasa tidak
hanya berperan dalam pengembangan ilmu linguistik, tetapi juga
menjadi kunci dalam memahami dinamika sosial, budaya, dan
psikologis masyarakat. Seiring berkembangnya paradigma keilmuan,
pendekatan dan metodologi dalam penelitian bahasa pun mengalami
transformasi signifikan, dari pendekatan struktural hingga
pendekatan interdisipliner yang melibatkan teknologi, sosiologi,
hingga studi multimodal.

Buku ‘Teori Metodologi Penelitian Bahasa’ ini disusun untuk
memberikan fondasi teoretis dan kerangka metodologis yang kuat
bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti yang berkecimpung dalam studi
kebahasaan. Di dalamnya dibahas berbagai pendekatan penelitian
Bahasa baik kualitatif maupun kuantitatif dengan penekanan pada
keterpaduan antara teori, metode, dan praktik lapangan. Buku ini juga
memuat uraian tentang desain penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis, serta etika dalam penelitian bahasa.

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber acuan yang
bermanfaat bagi pengembangan keilmuan di bidang linguistik terapan
maupun teoretis, serta menjadi bekal dalam merancang penelitian
yang bermakna dan kontekstual. Ucapan terima kasih kami sampaikan
kepada semua pihak yang telah mendukung proses penulisan dan
penerbitan buku ini.

Semoga karya ini dapat memberi kontribusi nyata dalam
memperkuat tradisi ilmiah di bidang studi bahasa di Indonesia.

Salam,

Tim Penyusun

Kata Pengantar
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Bab ini membahas pengertian dasar, urgensi, dan ruang lingkup

penelitian bahasa. Disorot pula keterkaitannya dengan disiplin
ilmu lain serta tantangan dan peluang yang dihadapi di era
globalisasi. Pemahaman ini menjadi landasan penting bagi
pengembangan studi dan penelitian bahasa secara teoritis

maupun praktis.

1.1. Definisi Penelitian Bahasa

Penelitian bahasa merupakan cabang penelitian ilmiah yang
berfokus pada eksplorasi, deskripsi, dan analisis fenomena bahasa
secara sistematis dan metodologis. Penelitian ini mencakup berbagai
aspek, termasuk aspek struktur, fungsi, penggunaan, serta konteks
sosial dan budaya dari bahasa, baik dalam bentuk lisan ataupun
tulisan. Ditambah lagi, penelitian ini tidak hanya mencakup bahasa
sebagai sistem formal, tetapi juga praktek sosial, budaya, bahkan
politik. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa penelitian bahasa
bersifat multidisipliner yang melibatkan pendekatan mulai dari
linguistik struktural hingga teori kritis dan kultural.

Dalam konteks linguistik modern, penelitian bahasa dapat
dimaknai sebagai kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk memahami
bahasa berkembang, bekerja, berkaitan dan digunakan oleh
masyarakat dalam kehidupannya sehari-hari. Penelitian ini juga
mencakup arena analisis yang luas, tidak hanya dilihat dari struktur
bahasa akan tetapi juga kaitan bahasa dengan teks dan wacana. Secara
singkat, definisi penelitian bahasa tidak dapat dilepaskan dari

pengertian linguistik sebagai ilmu yang mempelajari bahasa secara

Bab 1: Penelitian Bahasa



ilmiah. Di samping itu, penelitian ini biasanya dilakukan untuk
mengungkapkan, menjelaskan, dan memahami segala hal yang
berkaitan dengan bahasa dalam konteks pemakaian dan sistemnya
(Bloomfield, 1933; Tarigan, 1988).

Dalam kaitannya dengan kemajuan teknologi dan globalisasi,
penelitian bahasa juga mengalami perluasan paradigma. Penelitian ini
tidak semata-mata mengkaji bahasa secara structural, tetapi juga
menyentuh aspek linguistik lainnya seperti pragmatic, sosiolinguistik,
atau psikolinguistik. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk
meyertakan tiga dimensi umum dalam mendefinisikan penelitian
bahasa. Tiga dimensi tersebut mencakup (1) obyek kajian linguistic,
(2) metode ilmiah yang digunakan, dan (3) tujuan untuk
menghasilkan pemahaman atau Solusi yang relevan.

Seperti yang dijelaskan dalam paragraph sebelumnya, objek
penelitian bahasa mencakup beragam unsur, mulai dari unsur mikro
seperti fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, hingga unsur makro
seperti wacana, register sosial, atau ideologi dalam bahasa. Dalam
kerangka linguistik sistemik fungsional, bahasa adalah sarana untuk
menciptakan makna dalam konteks sosial. Oleh karena itu, penelitian
bahasa tidak semata-mata mengkaji sistem tanda secara formal, tetapi
juga bagaimana tanda itu digunakan untuk membangun hubungan
sosial dan kekuasaan (Halliday, 1978).

Berdasarkan perspektif ilmiah, penelitian bahasa dilakukan
dengan menggunakan pendekatan metodologis tertentu. Metode-
metode ini dapat bersifat kualitatif, kuantitatif, atau campuran.
Penelitian kualitatif dalam bahasa biasanya mengeksplorasi data

secara mendalam melalui observasi, wawancara, dan analisis teks,
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sedangkan penelitian kuantitatif menggunakan pengukuran statistik
untuk menguji hipotesis linguistik.

Selain struktur dan fungsi bahasa, penelitian bahasa juga dapat
diarahkan pada aspek pengajaran, penerjemahan, dokumentasi
bahasa minoritas, serta pelestarian bahasa daerah. Dalam hal ini,
penelitian tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif. Sebagai
contoh, studi dokumentasi bahasa Papua Selatan yang bertujuan
untuk melestarikan bahasa yang hampir punah sambil membangun
kesadaran linguistik masyarakat.

Lebih jauh dalam kaitannya dengan etnografi, pendekatan ini
juga penting dalam studi penggunaan bahasa di masyarakat.
Pendekatan ini menekankan pada keterikatan antara struktur bahasa
dan konteks budaya (Hymes, 1974). Dalam paradigma ini, penelitian
bahasa bukan hanya soal "bagaimana” struktur dibentuk, tetapi juga
"mengapa" ia digunakan dalam cara tertentu.

Disamping itu, penelitian ini mempunyai tujuan utama untuk
memahami bahasa sebagai fenomena kompleks dan dinamis.
Pemahaman ini dapat diarahkan untuk:

1. menggambarkan struktur dan fungsi bahasa secara
ilmiah,

2. mengembangkan teori linguistik yang relevan,

3. memberikan solusi terhadap masalah bahasa, seperti
dalam pembelajaran bahasa asing atau revitalisasi
bahasa daerah, serta

4. mengkritisi ideologi dan kekuasaan yang beroperasi
dalam bahasa (misalnya dalam kaitan bahasa dengan

analisis wacana Kritis).
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Penelitian bahasa dapat digunakan untuk mendukung
pengambilan kebijakan, misalnya dalam bidang pendidikan bahasa,
penyusunan kurikulum, atau kebijakan multibahasa. Dalam konteks
Indonesia yang multikultural dan multibahasa, penelitian bahasa
berperan penting untuk menjembatani kepentingan lokal dengan
kebijakan nasional, serta sebagai alat advokasi terhadap kelompok-
kelompok linguistik minoritas.

Hal yang perlu digaris bawahi dalam hal ini adalah suatu kajian
bahasa harus memenuhi syarat-syarat ilmiah, yakni objektif,
sistematis, relevan, dan dapat diuji untuk dikategorikan sebagai suatu
penelitian. Sebuah penelitian ilmiah harus didasari oleh masalah yang
jelas, kerangka teori yang tepat, dan metode yang sesuai (Creswell,
2014). Dalam konteks bahasa, seorang peneliti harus mampu
merumuskan masalah kebahasaan, menggunakan teori linguistik
sebagai dasar analisis, serta memilih metode yang mendukung
keabsahan data dan kesimpulan.

Hal yang juga penting untuk dicatat adalah bahwa objektivitas
dalam penelitian bahasa tidak berarti mengabaikan subjektivitas
pengguna bahasa. Sebaliknya, pendekatan interpretatif dan Kritis
justru mengakui peran subjek dalam memaknai bahasa, sebagaimana
dikembangkan dalam paradigma hermeneutik dan post-
strukturalisme (Derrida, 1978; Fairclough, 1995; Angelianawati,
2017).

Meski saling terkait, penelitian bahasa juga tidak selalu identik
dengan penelitian linguistik tradisional. Penelitian linguistik sering

kali berfokus pada struktur formal bahasa (deskriptif dan sintaktis),
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sedangkan penelitian bahasa lebih fleksibel dan interdisipliner.
Penelitian ini bisa mencakup kajian sosial, budaya, bahkan politik dari
praktik kebahasaan. Sebagai contoh, penelitian tentang ujaran
kebencian di media sosial melibatkan teori linguistik, analisis wacana,
studi media, serta pendekatan hukum dan etika. Di sinilah letak
kekayaan dan kompleksitas penelitian bahasa sebagai bidang kajian
kontemporer.

Secara ringkas, penelitian bahasa adalah kegiatan ilmiah yang
berusaha menjelaskan fenomena bahasa secara komprehensif melalui
berbagai pendekatan teoretis dan metodologis. Ia berkembang seiring
perubahan sosial, teknologi, dan tuntutan masyarakat. Penelitian
bahasa bukan hanya soal struktur kata atau kalimat, tetapi juga
bagaimana bahasa digunakan, dipolitisasi, dan dimaknai dalam

berbagai konteks kehidupan.

1.2. Pentingnya Penelitian Bahasa dalam Pengembangan Ilmu
Pengetahuan

Penelitian bahasa memainkan peran strategis dalam
pengembangan ilmu pengetahuan karena bahasa tidak hanya
merupakan sarana komunikasi, tetapi juga merupakan cerminan dari
dinamika sosial, budaya dan kognitif manusia. Dalam kerangka
akademik, bahasa bukan hanya sarana komunikasi, melainkan juga
medium utama penyebaran pengetahuan, pembentukan identitas, dan
artikulasi kekuasaan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam
terhadap fenomena bahasa sangatlah vital dalam menunjang

perkembangan ilmu pengetahuan yang komprehensif.
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Urgensi penelitian bahasa dapat dilihat dari berbagai aspek.
Pertama, secara epistemologis, bahasa adalah instrumen utama dalam
pembentukan dan penyebaran pengetahuan. Penelitian bahasa
memungkinkan kita untuk menelaah bagaimana konsep-konsep
ilmiah dikonstruksi melalui bahasa, bagaimana terminologi ilmiah
berkembang, dan bagaimana praktik akademik tertentu dipengaruhi
oleh penggunaan bahasa tertentu. Dalam konteks ini, penelitian
bahasa menjadi dasar refleksi kritis terhadap praktik keilmuan itu
sendiri.

Kedua, dalam bidang pendidikan, penelitian bahasa sangat
penting dalam merancang strategi pengajaran yang efektif,
mengembangkan kurikulum yang kontekstual, dan mengevaluasi
capaian pembelajaran. Misalnya, studi tentang pemerolehan bahasa
kedua (second language acquisition) atau kesulitan literasi pada siswa
menjadi rujukan utama dalam kebijakan pendidikan bahasa. Selain itu,
penelitian bahasa juga membantu dalam mengembangkan materi ajar
yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks peserta didik, terutama di
wilayah multibahasa seperti Indonesia.

Ketiga, di ranah sosial, penelitian bahasa berkontribusi dalam
memahami relasi kuasa, identitas, dan ideologi. Bahasa tidak bersifat
netral; ia membentuk dan dibentuk oleh struktur sosial. Penelitian
bahasa dalam paradigma kritis menunjukkan bagaimana bahasa
digunakan untuk melegitimasi kekuasaan, mendefinisikan identitas
kelompok, atau memarjinalkan pihak tertentu. Oleh karena itu, studi
kebahasaan memiliki relevansi langsung terhadap isu-isu sosial
kontemporer, seperti inklusi, keberagaman, dan keadilan sosial.

Keempat, dalam bidang teknologi dan komunikasi, penelitian

bahasa memainkan peran sentral dalam pengembangan kecerdasan
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buatan, pemrosesan bahasa alami (natural language processing), dan
sistem terjemahan otomatis. Tanpa penelitian mendalam tentang
struktur sintaksis, semantik, dan pragmatik bahasa, teknologi ini tidak
akan mampu bekerja secara optimal. Dengan demikian, kontribusi
linguistik terhadap inovasi teknologi semakin tidak dapat diabaikan.

Kelima, penelitian bahasa penting dalam pelestarian dan
revitalisasi bahasa daerah atau bahasa yang terancam punah. Melalui
dokumentasi, analisis, dan penyusunan deskripsi kebahasaan, para
peneliti dapat membantu komunitas lokal mempertahankan warisan
linguistik mereka. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan pelestarian
bahasa sebagai sistem simbol, tetapi juga sebagai pembawa
pengetahuan lokal, nilai budaya, dan identitas komunitas.

Urgensi penelitian bahasa juga meningkat seiring dengan
kompleksitas dunia modern yang ditandai oleh globalisasi, migrasi,
dan digitalisasi. Fenomena-fenomena ini menciptakan kondisi
kebahasaan baru, seperti hibriditas bahasa, perubahan ragam tutur,
hingga pembentukan identitas multibahasa. Oleh karena itu,
penelitian bahasa tidak hanya berkutat pada deskripsi struktural,
tetapi juga perlu mengembangkan pendekatan yang mampu
menangkap dinamika tersebut.

Di sisi lain, perkembangan teori dan metodologi dalam ilmu
bahasa turut memperkuat posisi penelitian bahasa sebagai disiplin
yang terus berinovasi. Pendekatan seperti linguistik kognitif, analisis
wacana Kkritis, sosiolinguistik, dan etnografi bahasa menunjukkan
bahwa kajian bahasa dapat menjangkau berbagai dimensi kehidupan
manusia. Hal ini membuka ruang kolaborasi interdisipliner yang

memperkaya perspektif dan temuan penelitian.
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Dalam konteks akademik di Indonesia, penelitian bahasa
memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan
kurikulum nasional, kebijakan bahasa, dan peningkatan kualitas
pendidikan. Kajian terhadap bahasa Indonesia, bahasa daerah,
maupun bahasa asing memberikan kontribusi terhadap penguatan
identitas nasional, pelestarian keberagaman, dan peningkatan daya
saing global. Selain itu, penelitian bahasa juga dapat menjadi dasar
advokasi bagi komunitas bahasa yang terpinggirkan, baik secara
politik maupun kultural.

Dengan demikian, urgensi penelitian bahasa tidak hanya
terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan teori linguistik,
tetapi juga pada kemampuannya untuk menjawab persoalan nyata di
masyarakat. Penelitian bahasa menjadi jembatan antara dunia
akademik dan dunia praktis, antara refleksi teoritis dan tindakan
sosial. Oleh karena itu, membangun tradisi penelitian bahasa yang
kuat, etis, dan kontekstual adalah bagian dari tanggung jawab kolektif

komunitas ilmiah dalam menjawab tantangan zaman.

1.3. Hubungan Penelitian Bahasa dengan Disiplin Ilmu Lain
Penelitian bahasa tidak pernah berdiri sendiri sebagai suatu

disiplin ilmu. Penelitian ini selalu bersinggungan dengan berbagai
bidang ilmu lain, mulai dari sosiologi, antropologi, psikologi,
pendidikan, hingga ilmu lainnya. Dalam konteks ilmu pengetahuan
kontemporer yang semakin mengaburkan batas-batas disipliner,
penelitian bahasa menunjukkan sifatnya yang transdisipliner. Hal ini
disebabkan oleh sifat dasar bahasa itu sendiri sebagai fenomena yang
tidak hanya struktural, tetapi juga sangat berkaitan dengan ilmu

sosial, kognitif, dan teknologi. Oleh karena itu, memahami hubungan
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penelitian bahasa dengan berbagai disiplin ilmu lain menjadi langkah
penting dalam pengembangan metodologi, perluasan wawasan
teoritis, serta penerapan praktis dari kajian kebahasaan.

Salah satu disiplin yang paling erat kaitannya dengan penelitian
bahasa adalah sosiolinguistik. Studi sosiolinguistik meneliti
keterkaitan antara variasi bahasa dengan faktor sosial seperti kelas,
gender, etnisitas, usia, dan wilayah geografis. Dalam ranah ini,
penelitian bahasa digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana
struktur sosial memengaruhi penggunaan dan persebaran bahasa
dalam masyarakat. Pemahaman tentang hubungan antara struktur
sosial dan praktik bahasa ini tidak hanya memperkaya teori linguistik,
tetapi juga memberikan dasar empiris bagi perumusan kebijakan
bahasa yang inklusif (Holmes & Wilson, 2017). Misalnya, dalam
konteks Indonesia, penelitian sosiolinguistik telah banyak digunakan
untuk mengidentifikasi dinamika multibahasa di daerah-daerah yang
memiliki lebih dari satu bahasa ibu.

Hubungan antara penelitian bahasa dan psikologi, khususnya
dalam ranah psikolinguistik, juga sangat signifikan. Psikolinguistik
menelaah bagaimana bahasa diproses, dipelajari, dan diproduksi oleh
otak manusia. Melalui pendekatan ini, penelitian bahasa menjadi alat
untuk memahami proses mental yang terlibat dalam persepsi bunyi,
pembentukan kalimat, dan pemahaman makna. Dalam perkembangan
terbaru, pendekatan neurolinguistik dan penggunaan teknologi
seperti Functional Magnetic Resonance Imaging (fMRI) telah
memperkuat kerja sama antara linguistik dan ilmu saraf. Seperti
dijelaskan oleh Fernandez & Cairns (2020), penelitian lintas bidang ini

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
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otak menangani struktur linguistik yang kompleks, dan apa
implikasinya terhadap gangguan bahasa seperti afasia atau disleksia.
Penelitian bahasa juga memiliki hubungan erat dengan
pendidikan, terutama dalam bidang pengajaran bahasa, literasi, dan
kurikulum multibahasa. Dalam konteks pedagogis, hasil penelitian
bahasa digunakan untuk merancang metode pembelajaran yang lebih
efektif, responsif terhadap kebutuhan peserta didik, serta berorientasi
pada keberagaman bahasa dan budaya. Penelitian tentang
pemerolehan bahasa kedua (second language acquisition/SLA)
menjadi fondasi penting dalam pengembangan kurikulum bahasa
asing maupun bahasa Indonesia bagi penutur asing. Pentingnya
penggunaan data empiris dalam membangun strategi pengajaran
bahasa berbasis tugas (task-based learning) yang sesuai dengan
konteks lokal (Ellis dan Shintani, 2014). Penelitian bahasa dalam
ranah pendidikan juga berperan dalam mengatasi kesenjangan akses
belajar antara komunitas dominan dan komunitas minoritas bahasa.
Selain itu, penelitian bahasa memiliki kontribusi signifikan
dalam bidang ilmu komputer, khususnya pada pengembangan
teknologi linguistik dan kecerdasan buatan. Dalam beberapa tahun
terakhir, bidang Natural Language Processing (NLP) menjadi titik
temu antara linguistik, ilmu komputer, dan statistika. Teknologi
seperti penerjemah otomatis, sistem chatbot, dan pengenalan suara
sangat bergantung pada model linguistik yang akurat dan berbasis
data. Jurafsky dan Martin (2022) menunjukkan bahwa keberhasilan
NLP dalam memahami konteks, ambiguitas, dan nuansa makna sangat
ditentukan oleh integrasi pengetahuan linguistik ke dalam algoritma

pemrosesan bahasa. Oleh karena itu, penelitian bahasa dalam
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kerangka NLP menuntut kolaborasi antardisiplin untuk memastikan
teknologi tetap selaras dengan pemahaman manusia terhadap bahasa.

Lebih jauh, bidang antropologi linguistik juga memberikan
kontribusi penting terhadap penelitian bahasa, terutama dalam
konteks budaya, identitas, dan praktik komunikasi. Pendekatan ini
menekankan bahwa bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai pembawa nilai budaya dan simbol identitas
kolektif. Dalam kajian ini, peneliti bahasa bekerja sama dengan
antropolog untuk mendokumentasikan dan menganalisis bentuk-
bentuk bahasa yang digunakan dalam ritual, narasi tradisional, atau
interaksi sosial khas suatu komunitas. Misalnya, penelitian oleh
Wroblewski (2020) menunjukkan bagaimana dokumentasi bahasa
minoritas di Asia Tenggara dapat mengungkap praktik sosial dan
perubahan budaya yang kompleks, yang tidak akan terlihat jika hanya

dianalisis melalui data struktural semata.

Sinergi antara penelitian bahasa dan berbagai disiplin ini tidak
hanya memperluas cakupan kajian linguistik, tetapi juga menciptakan
peluang untuk menghasilkan pengetahuan yang lebih relevan dan
kontekstual. Dalam dunia akademik saat ini, kolaborasi
multidisipliner menjadi syarat penting untuk menjawab tantangan
global yang kompleks, seperti krisis komunikasi antarbudaya,
polarisasi sosial dalam media digital, dan ketimpangan akses
informasi. Penelitian bahasa yang terintegrasi dengan ilmu lain
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena bahasa secara
lebih menyeluruh, baik sebagai sistem formal maupun sebagai praktik

sosial dan teknologi.
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Penelitian bahasa dengan pendekatan interdisipliner juga
memperkuat posisi linguistik dalam forum ilmiah global. Dengan
menjadi jembatan antara ilmu humaniora, sosial, dan teknologi,
linguistik tidak lagi dilihat sebagai ilmu "klasik" yang terpisah, tetapi
sebagai ilmu yang mampu menjawab persoalan nyata dalam
masyarakat. Dalam konteks Indonesia, penguatan penelitian bahasa
yang lintas disiplin juga menjadi strategi penting dalam membangun
kebijakan linguistik yang berbasis bukti, mendukung pelestarian
bahasa daerah, serta meningkatkan literasi dan kesetaraan dalam
pendidikan.

Dengan demikian, hubungan antara penelitian bahasa dan
disiplin ilmu lain bukan hanya bersifat pelengkap, melainkan
simbiosis yang saling memperkaya. Setiap disiplin memberi
perspektif unik yang memperluas makna bahasa, baik sebagai objek
maupun alat kajian. Sinergi ini penting untuk mendorong inovasi,
memperkuat analisis, dan menghasilkan dampak nyata di berbagai
ranah kehidupan. Oleh karena itu, masa depan penelitian bahasa
sangat bergantung pada keterbukaannya untuk berkolaborasi lintas
ilmu demi membangun pengetahuan yang lebih holistik dan

transformatif.

1.4. Pentingnya Penelitian Bahasa dalam Pengembangan Ilmu
Pengetahuan

Penelitian Penelitian bahasa di era modern dihadapkan pada
tantangan dan peluang yang kompleks seiring dengan
berkembangnya teknologi, perubahan sosial budaya, dan dinamika

globalisasi. Transformasi digital, pergeseran paradigma ilmu
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pengetahuan, serta tuntutan terhadap pendekatan lintas disiplin
membuat ranah penelitian bahasa semakin luas, namun juga
menuntut ketajaman analisis yang lebih tinggi. Dalam konteks ini,
penting untuk memahami bagaimana tantangan dan peluang tersebut
memengaruhi arah dan metode penelitian bahasa belakangan ini.

Salah satu tantangan utama dalam penelitian bahasa saat ini
adalah perubahan cara manusia berkomunikasi akibat teknologi
digital. Munculnya media sosial, platform daring, dan teknologi
berbasis suara telah mengubah lanskap kebahasaan secara drastis.
Bahasa dalam konteks digital cenderung informal, penuh dengan
simbol, singkatan, dan multimodalitas yang tidak selalu sesuai dengan
norma linguistik konvensional. Keberadaan komunikasi digital
menuntut pendekatan baru dalam penelitian bahasa karena
menggabungkan bentuk teks, suara, gambar, dan emosi secara
simultan dalam satu interaksi (Tagg, Seargeant, dan Brown, 2017).
Oleh karena itu, peneliti bahasa tidak hanya dituntut untuk
menganalisis struktur dan fungsi bahasa, tetapi juga harus memahami
konteks platform digital dan perilaku penggunaannya.

Selain itu, keberagaman linguistik yang tinggi di banyak negara,
termasuk Indonesia, juga menghadirkan tantangan tersendiri.
Globalisasi sering kali berdampak pada marginalisasi bahasa-bahasa
lokal, yang menyebabkan menurunnya vitalitas bahasa tersebut.
Penelitian bahasa kini harus mampu menjawab tantangan pelestarian
bahasa minoritas dan dokumentasi linguistik yang tepat. Proyek-
proyek dokumentasi bahasa yang melibatkan partisipasi komunitas,
seperti yang dikembangkan oleh Austin dan Grenoble (2022),
menunjukkan bahwa pelibatan masyarakat lokal dalam penelitian

merupakan pendekatan yang efektif dalam upaya revitalisasi bahasa.
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Namun, tantangan tetap ada dalam hal pendanaan, pelatihan sumber
daya manusia, dan akses terhadap teknologi dokumentasi.

Isu etika juga menjadi perhatian penting dalam penelitian
bahasa modern. Pengumpulan data bahasa sering kali melibatkan
komunitas rentan, minoritas, atau populasi yang belum terekspos
pada praktik penelitian formal. Oleh karena itu, peneliti dituntut untuk
menerapkan prinsip etis seperti informed consent, anonimitas, dan
hak atas data. Pengabaian terhadap prinsip ini dapat menimbulkan
konflik dan memperburuk relasi antara peneliti dan partisipan. Dalam
kerangka etika penelitian linguistik, Hult dan Hornberger (2016)
menekankan perlunya orientasi penelitian yang menjadikan bahasa
bukan hanya sebagai objek, tetapi juga sebagai hak dan sumber daya
komunitas. Artinya, penelitian bahasa harus dilakukan dengan
kesadaran sosial dan tanggung jawab terhadap dampak penelitian itu
sendiri.

Namun demikian, era modern juga membuka peluang besar bagi
penelitian bahasa, terutama melalui integrasi teknologi.
Perkembangan perangkat lunak analisis bahasa, korpus digital, serta
kecerdasan buatan memungkinkan peneliti mengolah data dalam
jumlah besar dengan efisiensi tinggi. Natural Language Processing
(NLP) dan analitik wacana berbasis Al memberikan kemungkinan
baru dalam analisis makna, gaya, dan struktur teks secara otomatis.
Penerapan NLP dalam analisis media sosial dapat membantu
mengungkap pola komunikasi, sentimen publik, hingga penyebaran
disinformasi secara sistematis (Nguyen et al., 2020). Potensi ini
membuka arah baru dalam penelitian bahasa berbasis data besar (big
data) yang sebelumnya tidak terbayangkan dalam pendekatan

linguistik tradisional.
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Lebih lanjut, tren kolaborasi internasional juga menjadi peluang
strategis dalam pengembangan penelitian bahasa. Akses terhadap
jurnal ilmiah, database, serta platform kolaboratif daring
memungkinkan peneliti dari berbagai belahan dunia untuk bekerja
sama dalam proyek lintas bahasa dan budaya. Kolaborasi semacam ini
bukan hanya meningkatkan kualitas dan dampak penelitian, tetapi
juga memperkaya perspektif lintas budaya dalam analisis linguistik.
Upaya seperti ini penting, terutama dalam penelitian tentang isu-isu
global seperti perubahan iklim, migrasi, dan ketimpangan digital, yang
semuanya memiliki dimensi linguistik dalam konteks komunikasi
publik.

Selain itu, pendekatan interdisipliner menjadi peluang penting
bagi penelitian bahasa untuk menjangkau ranah-ranah baru. Bahasa
kini dipelajari tidak hanya sebagai sistem, tetapi juga sebagai praktik
sosial, simbol budaya, bahkan alat politik. Dengan mengintegrasikan
teori dari ilmu sosial, humaniora, dan data science, penelitian bahasa
dapat menjawab isu-isu kompleks seperti ujaran kebencian,
disinformasi, atau ketimpangan akses informasi. Hal ini sesuai dengan
semangat linguistik terapan modern yang menekankan pentingnya
keterlibatan sosial peneliti bahasa.

Tantangan dan peluang tersebut menuntut adanya redefinisi
terhadap kompetensi peneliti bahasa. Peneliti tidak hanya dituntut
untuk menguasai teori linguistik, tetapi juga harus memahami
metodologi kualitatif dan kuantitatif, etika penelitian, serta literasi
digital. Kemampuan dalam mengelola data digital, menggunakan
perangkat lunak analisis, serta berkomunikasi secara efektif dalam
konteks global menjadi keahlian penting yang harus dimiliki peneliti

masa kini. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dan pelatihan
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penelitian bahasa perlu memperbarui kurikulum dan strategi
pembelajarannya untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman.

Sebagai refleksi, era modern menghadirkan tantangan besar
dalam hal dinamika kebahasaan, kompleksitas data, dan tuntutan etis,
namun juga membuka ruang eksplorasi baru yang belum pernah
tersedia sebelumnya. Penelitian bahasa dapat berkembang menjadi
instrumen kritis dalam memahami perubahan sosial, menyuarakan
komunitas marginal, serta mengembangkan teknologi berbasis
bahasa. Dengan kesiapan metodologis, kolaborasi lintas disiplin, dan
sensitivitas etis, peneliti bahasa masa kini dapat menjawab tuntutan
zaman dan memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan ilmu

pengetahuan dan keadilan sosial.
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2

PARADIGMA PENELITIAN BAHASA

Bab 2: Paradigma Penelitian Bahasa



Bab ini membahas paradigma dalam penelitian bahasa, mulai

dari positivism, interpretivisme, hingga paradigma kritis. Setiap
pendekatan dijelaskan dalam kaitannya dengan metode, tujuan,
serta konteks sosial penggunaan bahasa. Bab ini memberikan
kerangka teoritis bagi peneliti untuk memilih dan menerapkan

paradigma yang sesuai dalam kajian kebahasaan.

2.1. Pengertian Paradigma Peneliti dan Relevansinya dalam
Studi Bahasa

Paradigma merupakan bentuk keyakinan dasar yang mendasari
cara pandang peneliti terhadap dunia dan membentuk pendekatan
terhadap pengetahuan, realitas, dan nilai (Creswell & Poth, 2023).
Dalam konteks penelitian, paradigma tidak hanya mencakup
pandangan ontologis dan epistemologis, tetapi juga menentukan
strategi metodologis yang akan diambil. Dalam studi bahasa,
pemahaman paradigma menjadi kunci untuk merumuskan
pertanyaan penelitian yang tepat, memilih metode yang relevan, dan
menafsirkan data secara bermakna.

Dalam dunia penelitian kebahasaan, paradigma membentuk
kerangka konseptual yang mendasari pemahaman terhadap bahasa:
apakah dipandang sebagai sistem formal yang netral, konstruksi sosial
yang penuh makna, atau sebagai medium kekuasaan. Paradigma
positivistik, misalnya, memandang bahasa sebagai objek yang dapat

diukur dan dianalisis secara kuantitatif melalui data empiris.
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Sebaliknya, paradigma interpretivistik menekankan pentingnya
memahami makna yang dikonstruksi oleh penutur dalam konteks
sosial dan budaya mereka (Tracy, 2022). Di sisi lain, paradigma kritis
melihat bahasa sebagai alat ideologis yang digunakan untuk
mempertahankan atau menggugat struktur kekuasaan dalam
masyarakat (Ravitch & Carl, 2021).

Dalam praktiknya, paradigma tidak hanya menentukan
pendekatan metodologis, tetapi juga nilai-nilai yang dibawa oleh
peneliti. Sebagai contoh, paradigma kritis mendorong peneliti untuk
mengambil posisi etis dalam membela kelompok marginal, sehingga
penelitian menjadi bagian dari upaya emansipatoris (Denzin &
Lincoln, 2021). Sebaliknya, paradigma konstruktivis menempatkan
peneliti sebagai mitra dialogis dalam membangun makna bersama
dengan partisipan, sehingga menekankan relasi intersubjektif dan
reflektivitas.

Relevansi paradigma dalam studi bahasa juga tercermin dalam
pemilihan metode. Peneliti dengan pendekatan positivistik cenderung
menggunakan survei, eksperimen, atau analisis statistik untuk
menguji hipotesis linguistik. Sedangkan pendekatan interpretatif
lebih mengandalkan wawancara mendalam, studi kasus, dan
observasi partisipan untuk mengeksplorasi makna yang tersembunyi
di balik ujaran atau teks (Flick, 2019). Paradigma kritis, sementara itu,
sering menggunakan analisis wacana kritis untuk membongkar relasi
kuasa dan ideologi yang bekerja dalam bahasa.

Seiring perkembangan zaman, paradigma penelitian bahasa
juga berkembang. Saat ini, banyak peneliti mengadopsi pendekatan
transdisipliner dan pluralistik yang menggabungkan beberapa

paradigma secara reflektif. Misalnya, penggunaan metode campuran
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(mixed methods) memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan
data kuantitatif dan kualitatif secara saling melengkapi (Given, 2020).
Hal ini memperkaya analisis dan memberikan gambaran yang lebih
utuh terhadap fenomena kebahasaan yang kompleks.

Dalam konteks Indonesia yang sangat multibahasa dan
multikultural, pemahaman terhadap paradigma menjadi sangat
penting. Penelitian bahasa yang tidak disertai refleksi paradigma
dapat menyederhanakan realitas sosial atau bahkan menciptakan bias
interpretatif. Oleh karena itu, peneliti bahasa di Indonesia perlu
menyadari bahwa pilihan paradigma bukan hanya keputusan teknis,
tetapi juga pilihan ideologis dan etis yang menentukan arah penelitian
(Alvesson & Sandberg, 2020).

Dengan meningkatnya perhatian terhadap isu-isu seperti
keadilan linguistik, digitalisasi bahasa, dan hibriditas identitas,
pemilihan paradigma yang tepat menjadi semakin krusial. Paradigma
memberikan struktur berpikir yang memungkinkan peneliti untuk
tidak hanya menjelaskan gejala bahasa, tetapi juga untuk menggugah
kesadaran kritis, memberdayakan komunitas, dan menginspirasi
perubahan sosial.

Dengan demikian, paradigma bukan sekadar fondasi teoretis
yang abstrak, melainkan perangkat berpikir dan bertindak dalam
seluruh proses penelitian. Bagi peneliti bahasa, pemahaman yang
mendalam terhadap berbagai paradigma membuka ruang untuk
eksplorasi yang lebih kreatif, reflektif, dan transformatif terhadap

bahasa sebagai fenomena manusia yang kompleks.
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2.2. Paradigma Positivisme dalam Penelitian Bahasa

Paradigma positivisme merupakan pendekatan awal yang
dominan dalam perkembangan ilmu pengetahuan modern, termasuk
dalam bidang linguistik. Paradigma ini berakar dari filsafat empirisme
dan rasionalisme. Positivisme memandang bahwa realitas dapat
diamati secara objektif dan dijelaskan melalui hukum-hukum
universal. Dalam konteks penelitian bahasa, paradigma ini
menempatkan bahasa sebagai objek ilmiah yang dapat diukur dan
dianalisis dengan metode yang sistematis, terstandar, dan dapat diuji
ulang (Creswell & Poth, 2023).

Dalam pendekatan ini, peneliti dianggap sebagai pengamat
netral yang tidak mempengaruhi objek kajiannya. Bahasa dipahami
sebagai sistem yang terstruktur dan dapat dikaji secara kuantitatif.
Penelitian berparadigma positivistik dalam linguistik biasanya
menekankan pada pengumpulan data empiris melalui instrumen
terstandar seperti tes kemampuan bahasa, angket, eksperimen
linguistik, dan penghitungan frekuensi unsur bahasa tertentu.
Tujuannya adalah memperoleh temuan yang valid, reliabel, dan dapat
digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas (Tracy, 2022).

Sebagai ilustrasi dari pembahasan tersebut, dalam konteks
Papua Selatan, paradigma positivistik dapat digunakan untuk meneliti
tingkat penguasaan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua oleh
siswa-siswa sekolah dasar di suatu wilayah, contohnya wilayah
Malind. Banyak anak di daerah suku Malind ini menggunakan bahasa
ibu yaitu bahasa Marind sebagai bahasa sehari-hari di rumabh,
sementara proses belajar mengajar di sekolah dilaksanakan dalam

bahasa Indonesia. Penelitian yang dirancang dalam kerangka
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positivistik dapat mengembangkan instrumen tes standar untuk
mengukur kemampuan membaca dan menulis bahasa Indonesia, lalu
mengkorelasikannya dengan faktor-faktor seperti latar belakang
bahasa ibu, tingkat pendidikan orang tua, atau lama waktu belajar
(Ravitch & Carl, 2021).

Dalam contoh tersebut, paradigma positivistik memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi kesenjangan kemampuan bahasa
antara siswa dengan latar belakang linguistik berbeda. Data
kuantitatif ini kemudian dapat dijadikan dasar untuk menyusun
rekomendasi kebijakan pendidikan yang lebih inklusif, seperti
penyediaan program transisi bahasa ibu ke bahasa Indonesia, atau
pelatihan guru untuk mengelola kelas multibahasa secara efektif
(Flick, 2019). Artinya, pendekatan ini sangat berguna ketika
diperlukan data statistik yang solid untuk advokasi kebijakan atau
penyusunan kurikulum.

Keunggulan utama paradigma positivistik terletak pada
kemampuannya menghasilkan data yang terukur, objektif, dan mudah
diuji ulang. Ini sangat penting dalam konteks penelitian yang
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas suatu program,
membandingkan dua populasi kebahasaan, atau mengukur dampak
dari sebuah intervensi pendidikan bahasa. Di Papua Selatan, di mana
keterbatasan akses pendidikan dan keberagaman linguistik menjadi
tantangan besar, pendekatan ini membantu menjelaskan kondisi riil
secara kuantitatif dan memberikan bukti untuk intervensi praktis.

Namun, paradigma ini juga memiliki keterbatasan. Salah satu
kritik utama  terhadap pendekatan positivistik adalah
kecenderungannya mereduksi kompleksitas fenomena bahasa

menjadi sekadar variabel yang bisa diukur. Dalam konteks Papua
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Selatan, misalnya, pendekatan ini mungkin tidak cukup untuk
menjelaskan bagaimana identitas kultural, pengalaman traumatis
akibat marginalisasi, atau nilai-nilai lokal mempengaruhi praktik
bahasa dan keberhasilan belajar siswa (Denzin & Lincoln, 2021).
Positivisme cenderung mengabaikan dimensi makna, konteks sosial,
dan peran subjektivitas dalam praktik kebahasaan sehari-hari.

Oleh karena itu, dalam praktiknya, banyak peneliti Kkini
mengombinasikan pendekatan positivistik dengan pendekatan
interpretatif atau kritis guna memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh. Di konteks contoh kasus yang ada di Provinsi Papua
Selatan, pendekatan campuran ini memungkinkan peneliti tidak
hanya mengetahui seberapa jauh siswa menguasai bahasa Indonesia,
tetapi juga mengapa kesenjangan tersebut terjadi dan bagaimana
strategi bahasa lokal bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan proses
belajar (Given, 2020).

Paradigma positivisme tetap relevan, terutama ketika
dibutuhkan data yang dapat diukur dan dipertanggungjawabkan
untuk tujuan pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based
policy). Dalam konteks multibahasa seperti yang ada Papua Selatan,
pendekatan ini dapat digunakan untuk mengembangkan peta
persebaran kemampuan literasi, tingkat keberhasilan pengajaran
bahasa Indonesia, dan evaluasi terhadap capaian program pemerintah
dalam pendidikan bahasa.

Dengan memahami kekuatan dan keterbatasannya, paradigma
positivisme tetap menjadi bagian penting dari metodologi penelitian
bahasa. Peneliti perlu bersikap kritis dan reflektif dalam
menggunakannya, dan senantiasa mempertimbangkan konteks lokal

serta dinamika sosial-budaya yang melingkupi objek kajian mereka.
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Dalam hal ini, positivisme dapat menjadi alat bantu selama diterapkan

secara sadar dan tidak berdiri sendiri.

2.3. Paradigma Interpretivisme dan Pendekatan Etnografi
Bahasa

Paradigma interpretivisme merupakan salah satu pendekatan
penting dalam ilmu sosial dan humaniora, termasuk dalam penelitian
bahasa. Paradigma ini lahir sebagai kritik terhadap positivisme yang
dianggap terlalu menekankan pada objektivitas dan pengukuran
kuantitatif, serta mengabaikan makna subjektif yang melekat dalam
tindakan manusia. Dalam konteks penelitian bahasa, interpretivisme
menawarkan cara pandang bahwa bahasa bukan sekadar sistem
formal yang dapat diukur, tetapi adalah praktik sosial yang sarat
makna dan terikat pada konteks penggunaannya.

Dalam kerangka interpretivisme, peneliti tidak mencari
kebenaran tunggal yang universal, melainkan berusaha memahami
berbagai makna yang dibentuk oleh individu dan komunitas dalam
konteks sosial mereka. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat
bergantung pada metode kualitatif seperti wawancara mendalam,
observasi partisipan, dan analisis teks. Peneliti dalam paradigma ini
tidak memposisikan diri sebagai pengamat netral, melainkan sebagai
bagian dari proses intersubjektif dalam penciptaan makna. Hal ini
sesuai dengan semangat konstruktivisme sosial yang menekankan
bahwa realitas dibentuk melalui interaksi dan komunikasi.

Salah satu pendekatan yang paling sering digunakan dalam
paradigma interpretivisme adalah etnografi bahasa atau etnografi

komunikasi. Pendekatan ini dikembangkan oleh Dell Hymes sebagai
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respons terhadap pendekatan linguistik struktural yang dianggap
mengabaikan konteks sosial budaya dalam penggunaan bahasa.
Etnografi komunikasi bertujuan untuk memahami bagaimana anggota
suatu komunitas menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-hari,
dengan memperhatikan aspek-aspek seperti norma percakapan,
tujuan komunikasi, latar budaya, serta struktur sosial yang
memengaruhi praktik bahasa.

Penelitian etnografi bahasa dilakukan melalui keterlibatan
langsung peneliti di lapangan, sehingga memungkinkan pengamatan
terhadap interaksi bahasa dalam situasi nyata. Peneliti tidak hanya
mencatat data linguistik, tetapi juga mempelajari latar sosial budaya,
nilai-nilai komunitas, dan praktik komunikasi yang berlaku. Proses ini
memerlukan waktu yang lama dan keterampilan untuk membangun
kepercayaan dengan komunitas yang diteliti. Namun, hasil yang
diperoleh memiliki kekayaan kontekstual yang tinggi dan mampu
menangkap dimensi makna yang tidak dapat dijangkau oleh metode
kuantitatif.

Paradigma interpretivisme juga sangat relevan dalam studi-
studi bahasa yang berfokus pada identitas, ideologi, dan representasi.
Penelitian tentang bagaimana gender, etnisitas, atau kelas sosial
diwujudkan dalam praktik kebahasaan tidak dapat dilepaskan dari
pendekatan interpretatif. Dalam konteks ini, analisis bahasa menjadi
sarana untuk mengungkap dinamika sosial yang kompleks, di mana
makna dibentuk dan dinegosiasikan secara terus-menerus. Menurut
Tracy (2020), studi bahasa berbasis interpretivisme memungkinkan
pemahaman mendalam terhadap cara-cara individu membentuk dan

menegosiasikan identitas melalui interaksi kebahasaan.
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Kekuatan utama paradigma interpretivisme terletak pada
kemampuannya menangkap kompleksitas realitas sosial dan
pengalaman manusia yang tidak dapat direduksi ke dalam angka atau
kategori tetap. Namun demikian, paradigma ini juga menghadapi
tantangan, terutama dalam hal generalisasi temuan dan replikasi
studi. Karena bersifat kontekstual dan subjektif, hasil penelitian
interpretatif sering kali tidak dapat digeneralisasikan ke populasi
yang lebih luas. Oleh karena itu, kredibilitas penelitian dalam
paradigma ini diukur melalui keterbukaan, transparansi, dan
kedalaman analisis, bukan melalui statistik atau pengulangan
eksperimental.

Dalam perkembangan terkini, paradigma interpretivisme
mengalami ekspansi melalui pendekatan hermeneutik, fenomenologi,
dan naratif. Ketiganya menekankan pentingnya memahami
pengalaman subjektif dan konstruksi makna melalui bahasa. Peneliti
dalam paradigma ini dituntut untuk memiliki sensitivitas terhadap
konteks budaya, keterampilan reflektif, dan komitmen terhadap etika
penelitian. Di tengah dunia yang semakin plural, interpretivisme
menyediakan ruang untuk mendengarkan suara-suara yang selama ini
terpinggirkan.

Dengan demikian, paradigma interpretivisme dan pendekatan
etnografi bahasa memberikan kontribusi yang signifikan dalam kajian
kebahasaan kontemporer. Paradigma ini memungkinkan pemahaman
yang lebih utuh dan kontekstual terhadap bahasa sebagai bagian dari
kehidupan sosial, dan membuka ruang dialog antar budaya serta antar

pandangan yang beragam.
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2.4. Paradigma Kritis: Analisa Wacana Kritis dan Teori
Kekuasaan dalam Bahasa

Paradigma kritis hadir sebagai respons terhadap kekurangan
paradigma positivistik dan interpretatif dalam menangkap dimensi
ideologis dan kekuasaan yang melekat pada praktik bahasa. Dalam
paradigma ini, bahasa tidak dipahami sebagai alat komunikasi netral,
tetapi sebagai medium yang membentuk dan sekaligus mereproduksi
struktur kekuasaan dalam masyarakat (Rogers, 2022). Melalui bahasa,
dominasi dapat dijaga, resistensi dapat dibangun, dan realitas sosial
dapat dikonstruksi. Oleh karena itu, paradigma kritis tidak hanya
berupaya memahami bahasa, tetapi juga membongkar relasi kuasa
yang tersembunyi di dalamnya, terutama melalui pendekatan Analisis
Wacana Kritis (AWK).

AWK menyoroti bagaimana bahasa digunakan dalam konteks
sosial tertentu untuk membentuk makna, mengatur norma, serta
menentukan siapa yang boleh berbicara dan bagaimana (Fairclough,
2021). Dalam konteks ini, bahasa menjadi alat yang menentukan siapa
yang berpengetahuan, siapa yang berkuasa, dan wacana mana yang
dianggap sah. Kerangka ini sangat relevan ketika diterapkan pada
studi bahasa di wilayah-wilayah yang mengalami subordinasi historis
dan struktural, seperti Papua Selatan.

Contoh yang sangat nyata dapat ditemukan dalam praktik
pendidikan di Papua Selatan. Dalam banyak sekolah di Merauke,

misalnya, kebijakan penggunaan Bahasa Indonesia sebagai satu-
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satunya bahasa pengantar menyebabkan anak-anak dari suku Marori
mengalami alienasi linguistik. Bahasa Marori, yang lebih banyak
digunakan sehari-hari di rumah, tidak diberi ruang dalam kelas. Anak-
anak yang belum lancar berbahasa Indonesia kerap dianggap tidak
cerdas atau pasif oleh guru, padahal ketimpangan ini disebabkan oleh
dominasi simbolik sistem pendidikan terhadap bahasa lokal. Dalam
kerangka paradigma kritis, hal ini mencerminkan represi linguistik
yang dilembagakan oleh negara melalui kebijakan pendidikan
(Ravitch & Carl, 2021).

Kasus serupa terjadi pada masyarakat suku Korowai. Dalam
dokumen perencanaan pembangunan daerah, mereka kerap
dikategorikan sebagai “suku pedalaman” atau “masyarakat terisolasi.”
Penggunaan istilah-istilah ini secara wacana telah membangun citra
mereka sebagai kelompok yang tertinggal dan membutuhkan
pembinaan. Padahal, konstruksi tersebut mencerminkan superioritas
wacana pembangunan pusat yang tidak memberi ruang bagi
pengetahuan dan sistem nilai lokal masyarakat suku tersebut. Bahasa
Korowai atau Koluf-aup, sebagai simbol pengetahuan lokal, nyaris tak
mendapat tempat dalam forum resmi seperti musyawarah kampung
atau perencanaan partisipatif (Tracy, 2022).

Bahasa Yei atau Je, yang digunakan oleh masyarakat di wilayah
perbatasan Indonesia dan Papua Nugini, juga menjadi korban dari
konstruksi wacana nasionalis yang homogen. Dalam dokumen
kebijakan, sering muncul narasi tentang “menyadarkan masyarakat
akan pentingnya nasionalisme” tanpa mempertimbangkan kedekatan
kultural masyarakat Yei dengan komunitas di seberang batas negara.
Bahasa Yei pun tidak pernah dijadikan bahasa pengantar di sekolah,

bahkan pada tingkat awal, padahal penggunaan bahasa ibu secara
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pedagogis terbukti meningkatkan capaian belajar. Dalam analisis
wacana kritis, hal ini memperlihatkan hegemoni nasionalisme
linguistik yang menyingkirkan keberagaman kultural (Given, 2020).

Hal penting yang patut digaris bawahi adalah adanya wacana
dari media nasional sering kali merepresentasikan penutur bahasa
Marori, Yai dan Korowai sebagai masyarakat yang tinggal di
pedalaman hutan Papua. Mereka dilabeli sebagai masyarakat
“primitif” atau “tertinggal”. Label semacam ini bukan hanya keliru
secara etnografis, tetapi juga berbahaya karena menciptakan
legitimasi atas intervensi pembangunan tanpa partisipasi bermakna
dari masyarakat. Bahasa Marori, Yai dan Korowai yang sangat kaya
dalam kosakata hutan dan lingkungan tidak pernah diintegrasikan
dalam pendidikan formal atau pengelolaan wilayah adat. Dalam
paradigma Kkritis, ini menunjukkan bagaimana bahasa tidak hanya
dikesampingkan, tetapi juga dilucuti nilai epistemologis dan
ekologisnya (Denzin & Lincoln, 2021).

Patut diingat bahwa analisis wacana kritis dalam konteks Papua
Selatan bukan hanya bersifat deskriptif, tetapi juga normatif. Peneliti
tidak lagi bersikap netral, melainkan berpihak pada komunitas yang
dimarjinalkan dan berkomitmen pada transformasi sosial. Ini
termasuk upaya dokumentasi bahasa lokal, pelibatan komunitas
dalam penyusunan kurikulum berbasis bahasa ibu, hingga advokasi
kebijakan bahasa yang inklusif dan berbasis keadilan linguistik.
Penelitian kritis dalam konteks ini tidak hanya bertanya “bagaimana
bahasa digunakan”, tetapi juga “untuk siapa bahasa digunakan dan
siapa yang dirugikan ketika bahasa lain disingkirkan” (Creswell &
Poth, 2023).
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Memasukkan paradigma kritis ke dalam penelitian bahasa
berarti menjadikan bahasa sebagai arena perjuangan wacana —
antara pusat dan pinggiran, antara nasional dan lokal, antara dominasi
dan resistensi. Dalam konteks Papua Selatan, paradigma ini
membantu peneliti dan masyarakat umum untuk menganalisa secara
lebih kritis bagaimana bahasa beroperasi sebagai alat kuasa, dan
sekaligus membuka jalan bagi resistensi simbolik melalui revitalisasi
bahasa daerah, pendidikan multibahasa, dan pelibatan komunitas

adat dalam produksi wacana alternatif.
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TEORI DASAR PENELITIAN BAHASA
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Bab ini membahas berbagai teori dasar yang menjadi fondasi

dalam penelitian bahasa. Pembahasan mencakup tiga landasan
utama dalam linguistik—yakni strukturalisme, generatif, dan
fungsionalisme—serta teori relevansi dan pragmatik,
pendekatan historis dan komparatif, serta teori semiotik dalam
kajian makna bahasa. Masing-masing pendekatan ini
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami
struktur, fungsi, evolusi, serta makna bahasa dalam berbagai

konteks.

3.1 Landasan Teori Linguistik: Strukturalisme, Generatif, Dan
Fungsionalisme

Strukturalisme dalam linguistik adalah teori yang menganalisis
struktur bahasa dan sistem simbol yang menyertainya. Ferdinand de
Saussure sebagai pelopor utama membedakan antara langue (sistem
bahasa) dan parole (penggunaan bahasa dalam konteks spesifik). Ia
menekankan bahwa kajian linguistik sebaiknya berfokus pada analisis
sinkronik, bukan hanya diakronik (Mubarok, 2021; Kamil et al., 2023).
Pendekatan ini tidak hanya diterapkan dalam linguistik tetapi juga
dalam bidang lain seperti sastra dan antropologi.

Strukturalisme dalam linguistik menyoroti hubungan antar
unsur dalam sistem bahasa dan bagaimana tanda serta makna
terbentuk dalam struktur tertentu (Danesi, 2009; Freidin, 2013).
Pendekatan ini juga menjelaskan bagaimana makna berkembang

dalam konteks sosial dan budaya (Yao & Gruba, 2020). Salah satu
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aspek pentingnya adalah analisis fonologi dan morfologi, di mana
bunyi dan bentuk kata memiliki peran dalam pembentukan makna
(Vocroix, 2021; Alimohammadirokni, 2015). Struktur linguistik juga
tidak bersifat statis, tetapi berubah sesuai dengan konteks sosial dan
penggunaannya (Koka, 2014).

Dalam bidang pendidikan, strukturalisme membantu
pemahaman mendalam tentang fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik, yang berkontribusi pada peningkatan keterampilan
berbahasa siswa (Nenoliu, 2024). Pendekatan ini tidak hanya
menekankan tata bahasa formal, tetapi juga bagaimana bahasa
digunakan dalam konteks sosial dan budaya. Selain itu, pemahaman
struktur bahasa terbukti bermanfaat dalam pembelajaran bahasa
kedua (Juanda, 2024).

Strukturalisme juga menjadi dasar bagi pemikiran generatif
yang dikembangkan Noam Chomsky. la memperkenalkan tata bahasa
generatif, di mana struktur bahasa bukan hanya representasi statis,
tetapi juga alat dinamis dalam membentuk makna (Freidin, 2013). The
Minimalist Program menekankan pentingnya efisiensi dan
kesederhanaan dalam struktur bahasa (Chomsky, 2014).

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa bahasa
berkembang melalui penggunaan yang berulang, sehingga elemen
bahasa yang sering digunakan mengalami reduksi fonetik atau
koalesensi (Diessel & Hilpert, 2016; Bybee & Hopper, 2001).
Pendekatan struktural juga digunakan dalam analisis kohesi dan
koherensi teks untuk memahami keterkaitan antar elemen linguistik
(Yao & Gruba, 2020; Margan et al., 2015).

Meskipun strukturalisme banyak berkontribusi dalam

linguistik, ada kritik terhadap pendekatan ini. Henri Meschonnic
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menyoroti bahwa strukturalisme cenderung mengabaikan aspek
sastra seperti ritme dan bentuk (Joseph, 2018). Selain itu, teori oposisi
dalam linguistik dan semiotika menunjukkan bahwa makna sering
ditentukan melalui perbedaan dalam struktur, seperti oposisi biner
dalam analisis bahasa dan budaya (Danesi, 2009).

Strukturalisme dalam kajian linguistik memberikan kerangka
kerja untuk memahami interaksi dalam bahasa serta makna yang
dikonstruksi dalam realitas sosial. Pendekatan ini relevan dalam
berbagai disiplin ilmu, dari pengajaran bahasa hingga analisis sastra
(Baharuddin, 2023; Utami, 2021).

Teori linguistik generatif dikembangkan oleh Noam Chomsky
melalui Syntactic Structures dan menyoroti bahasa sebagai kapasitas
kognitif manusia yang terprogram secara biologis (Bierwisch, 2015).
Pendekatan ini menggantikan metode strukturalis dengan model
matematis dan formal untuk menganalisis struktur sintaksis bahasa.
Teori ini terus berkembang untuk memahami karakteristik formal
ekspresi linguistik dan menyusun model tata bahasa yang menangkap
keanekaragaman bahasa alami.

Chomsky memperkenalkan konsep Universal Grammar (UG),
yang menyatakan bahwa semua bahasa memiliki struktur dasar yang
serupa. Hal ini menjelaskan bagaimana anak-anak dapat menguasai
bahasa dengan cepat tanpa diajarkan secara eksplisit (Jundi & Nabila,
2023). Minimalist Program Kkemudian dikembangkan untuk
menyederhanakan konsep gramatikal dengan pendekatan yang lebih
efisien dan kognitif (Freidin, 2013).

Dalam perkembangannya, teori generatif menekankan pada
pencarian tata bahasa sederhana yang mampu merepresentasikan

struktur linguistik secara efektif. Model berbasis pohon sintaksis
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membantu mengidentifikasi pola dalam bahasa. Selain itu, model
seperti Tree Adjoining Grammar (TAG) dan Linear Indexed Grammars
(LIG) dikembangkan untuk menangkap fenomena linguistik kompleks
seperti reduplikasi dan kesepakatan berganda (Feinstein & Wintner,
2006; Stabler, 2004).

Teori ini juga berintegrasi dengan teknik komputasional,
terutama dalam inferensi tata bahasa menggunakan pembelajaran
mesin. Model berbasis machine learning memungkinkan pengkodean
bahasa dalam tata bahasa probabilistik yang lebih akurat (Wu et al,,
2019). Hal ini menunjukkan bahwa teori generatif dapat beradaptasi
dengan perkembangan teknologi, terutama dalam pemrosesan bahasa
alami (Natural Language Processing/NLP).

Dalam pengajaran bahasa, teori generatif membantu
meningkatkan pemahaman struktur bahasa dan efektivitas
pembelajaran (Jundi & Nabila, 2023). Aplikasinya juga terlihat dalam
penerjemahan berbasis aturan serta pengembangan parser sintaksis
dalam NLP, yang mendukung penerjemah otomatis dan sistem
pemahaman teks.

Namun, teori ini menghadapi kritik dari pendekatan linguistik
kognitif dan fungsional, yang menekankan bahwa bahasa tidak hanya
sistem mental yang terprogram biologis, tetapi juga dipengaruhi oleh
pengalaman sosial (Pickering & Garrod, 2004). Selain itu, fokus teori
ini pada kompetensi bahasa dianggap kurang memperhatikan
performa bahasa dalam komunikasi nyata.

Meskipun menghadapi tantangan, teori generatif tetap menjadi
fondasi penting dalam studi bahasa. Selain membahas struktur
sintaksis, teori ini berkontribusi dalam bidang semantik, pemodelan

bahasa komputasional, dan kecerdasan buatan. Dengan
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perkembangan teknologi, teori generatif terus berkembang untuk
memahami hubungan antara bahasa, kognisi, dan realitas sosial.

Linguistik fungsionalisme merupakan pendekatan dalam
linguistik yang menekankan fungsi bahasa dalam konteks sosial dan
komunikasi. Pendekatan ini berakar dari pemikiran tokoh seperti
Bronislaw Malinowski, J.R. Firth, dan M.A.K. Halliday, yang
membentuk paradigma fungsional dalam studi bahasa. Firth
menegaskan bahwa makna bahasa tidak dapat dipisahkan dari
konteks penggunaannya, sehingga analisis linguistik harus
mempertimbangkan faktor sosial dan situasional (Isti’anah, 2022).
Dengan demikian, kata dan frasa tidak hanya memiliki makna
semantik tetapi juga fungsi pragmatik yang penting dalam interaksi
manusia.

Halliday mengembangkan teori sistemik-fungsional yang
menekankan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang
memfasilitasi makna, bukan sekadar sistem tanda yang terisolasi.
Pendekatan ini menyoroti bagaimana pilihan linguistik
mencerminkan situasi sosial dan tujuan komunikatif yang lebih luas.
Halliday berpendapat bahwa struktur bahasa dapat dipahami lebih
dalam jika dikaitkan dengan fungsinya dalam komunikasi nyata (He &
Yang, 2015; Rajandran & Manan, 2019; Feng, 2013). Teori ini juga
berfokus pada tiga metafungsi bahasa, yaitu: ideational (mewakili
pengalaman dan dunia sekitar), interpersonal (menunjukkan
hubungan sosial dan ekspresi sikap), serta textual (mengatur
penyusunan informasi dalam wacana) (Feng, 2013; Trinh etal., 2017).

Pendekatan fungsionalisme linguistik memiliki aplikasi luas
dalam analisis wacana dan pendidikan bahasa. Studi tentang struktur

dan fungsi naratif dalam karya sastra, misalnya, menunjukkan
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bagaimana pilihan linguistik mencerminkan tema dan makna yang
lebih luas dalam konteks sosial dan budaya (Deyab, 2022; Nieto-Cruz,
2019). Selain itu, penelitian membuktikan bahwa penerapan tata
bahasa fungsional dalam kurikulum pendidikan bahasa Inggris di
Indonesia dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur
bahasa, sekaligus mengintegrasikan nilai budaya dan sosial dalam
pembelajaran (Fauzi & Dewi, 2024; Fauzi & Putra, 2022). Oleh karena
itu, pengembang buku teks diharapkan mempertimbangkan
pendekatan ini agar kurikulum dan materi ajar lebih relevan dan
kontekstual.

Perkembangan terbaru dalam linguistik fungsionalisme
menunjukkan keterkaitannya dengan linguistik kognitif dan sosial.
Linguistik fungsional mengakui bahwa bahasa tidak hanya dibentuk
oleh faktor sosial, tetapi juga oleh proses kognitif yang mempengaruhi
produksi dan pemahaman bahasa. Ekolinguistik, sebagai cabang dari
linguistik fungsional, berusaha memahami hubungan antara bahasa
dan lingkungan serta bagaimana bahasa digunakan dalam interaksi
sosial dan kebudayaan (Isti’anah, 2022).

Pendekatan ini juga memiliki dampak luas dalam berbagai
aspek komunikasi sosial, seperti strategi komunikasi media, retorika
politik, bisnis, dan penerjemahan. Dalam dunia digital, linguistik
fungsionalisme menjadi relevan dalam analisis komunikasi berbasis
teknologi, termasuk interaksi media sosial, desain antarmuka
pengguna (Ul/UX), serta pemrosesan bahasa alami (Natural Language
Processing/NLP) dalam kecerdasan buatan. Secara keseluruhan,
pendekatan ini memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana

bahasa digunakan dalam berbagai konteks sosial, memperkaya
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pemahaman tentang komunikasi dalam kehidupan sehari-hari (Najm,

2017).

3.2 Teori Relevansi dan Pragmatik dalam Penelitian Bahasa

Teori Relevansi yang dikembangkan oleh Dan Sperber dan
Deirdre Wilson merupakan salah satu landasan penting dalam kajian
pragmatik modern. Teori ini menekankan bahwa komunikasi manusia
didasarkan pada prinsip pencarian relevansi maksimal dengan upaya
minimal. Artinya, penutur dan pendengar sama-sama berusaha
memahami maksud ujaran dengan efisien, mengandalkan konteks,
inferensi, dan latar belakang pengetahuan bersama (Sperber &
Wilson, 1995).

Dalam kajian linguistik, teori ini sangat berguna untuk
menelaah bagaimana makna tersirat, implikatur, atau maksud
komunikatif ditafsirkan oleh mitra tutur dalam berbagai situasi.
Penerapan teori relevansi dan pendekatan pragmatik membuka ruang
analisis yang lebih mendalam terhadap pemaknaan ujaran di luar
makna literal. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi bagaimana makna dibentuk melalui interaksi antara
struktur bahasa dan konteks penggunaannya (Yule, 1996).

Tulisan ini mengeksplorasi teori relevansi dan pragmatik
dalam penelitian bahasa. Teori relevansi menekankan pentingnya
konteks, efek kognitif, dan upaya pemrosesan dalam menafsirkan
makna. Teori ini telah diterapkan untuk menganalisis metafora dalam
puisi (Subet, 2018) dan iklan (Hidayanti & Nurjanah, 2021), yang
menunjukkan efektivitasnya dalam mengungkap makna yang

dimaksudkan.
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Penelitian pragmatik yang berbasis teori relevansi dapat
diterapkan pada beragam objek Kkajian, seperti wacana media,
komunikasi antarbudaya, ujaran politis, maupun tuturan dalam
keseharian. Dengan demikian, teori relevansi memperkaya penelitian
pragmatik dengan kerangka teoretis yang tajam dalam menelusuri
dinamika makna dalam komunikasi verbal.

Metodologi penelitian pragmatik mencakup dua persiapan
utama: menentukan apa yang akan diteliti dan bagaimana cara
menelitinya. Pendekatan ini sangat penting dalam mengembangkan
atau menemukan teori-teori baru, khususnya bagi mahasiswa
doktoral.

Dalam komunikasi bahasa, baik alat linguistik maupun
pragmatik sangat diperlukan, di mana tantangan pragmatik sering
dihadapi oleh pembelajar tingkat menengah dan lanjutan
(Bawamenewi, 2020). Berbagai studi ini menyoroti pentingnya
konteks dan relevansi dalam analisis bahasa, serta memberikan
wawasan tentang bagaimana makna dibentuk dan ditafsirkan dalam

berbagai konteks kebahasaan.

3.3 Pendekatan Historis dan Komparatif dalam Studi

Bahasa
Pendekatan historis dan komparatif merupakan dua metode
utama dalam kajian linguistik yang berperan penting dalam
menelusuri asal-usul dan perkembangan bahasa. Pendekatan historis
menelaah evolusi bahasa secara diakronik dengan mengamati
perubahan fonologis, morfologis, sintaksis, dan leksikal dari masa ke

masa. Tujuannya adalah untuk merekonstruksi bentuk purba dan
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menjelaskan proses perubahan linguistik secara bertahap dalam
sejarah bahasa tertentu (Rahmawati, 2019). Sementara itu,
pendekatan komparatif membandingkan dua atau lebih bahasa untuk
mengidentifikasi hubungan kekerabatan genetik di antara bahasa-
bahasa tersebut. Metode ini memungkinkan para ahli untuk
merekonstruksi bahasa leluhur yang disebut bahasa proto, seperti
*Proto-Indo-European* (Campbell, 2013).

Linguistik historis-komparatif berupaya mengintegrasikan
kedua pendekatan tersebut untuk memahami baik struktur internal
suatu bahasa maupun hubungan eksternal antarbahasa. Studi ini tidak
hanya menjelaskan proses divergensi dan konvergensi bahasa, tetapi
juga mengungkapkan jaringan genealogis yang membentuk rumpun-
rumpun bahasa di dunia (Trask, 1996). Selain itu, kajian ini sangat
berguna dalam menentukan pengelompokan bahasa berdasarkan
tingkat kekerabatannya melalui metode seperti leksikostatistik, yaitu
teknik statistik yang menghitung kesamaan kosa kata dasar
antarbahasa (Keraf, 1991). Menurut Keraf, dua kata dapat dianggap
kerabat jika memenuhi salah satu dari empat kriteria: identik,
memiliki korespondensi fonemis, kemiripan fonetis, atau perbedaan
fonemis minimal.

Dalam konteks linguistik modern, pendekatan historis dan
komparatif tetap relevan, terlebih dengan dukungan teknologi digital
dan data korpus besar. Teknik ini kini juga digunakan untuk
memetakan perubahan bahasa minoritas, mempelajari kosakata
serapan, serta menganalisis dinamika kontak bahasa (Suparno, 2013).
Purnamalia dan Parlina (2023) menekankan bahwa tujuan utama dari
linguistik historis-komparatif adalah mengungkap fakta dan derajat

kekerabatan antarbahasa, yang berkontribusi dalam membentuk
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pengelompokan bahasa dalam rumpun tertentu. Kajian ini juga
menunjukkan bahwa kosakata yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti nama anggota tubuh atau bilangan,
cenderung lebih tahan terhadap perubahan dibanding kosakata lain.
Dengan demikian, linguistik historis-komparatif tidak hanya
memberi landasan ilmiah untuk memahami sejarah bahasa, tetapi
juga menawarkan pendekatan sistematis untuk memetakan evolusi
linguistik dalam lintas waktu dan ruang. Bahasa yang kita kenal hari
ini merupakan hasil warisan panjang dari bentuk-bentuk purba yang
terus berevolusi. Oleh karena itu, kajian diakronik melalui pendekatan
ini merupakan refleksi dari sejarah budaya dan komunikasi manusia

yang kompleks dan dinamis.

3.4 Teori Semiotik dan Kajian Makna dalam Bahasa

Teori semiotik merupakan pendekatan interdisipliner yang
mempelajari tanda (sign), sistem tanda, dan proses pembentukan
makna. Dalam konteks linguistik, semiotik membantu menjelaskan
bagaimana bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai sistem tanda yang merepresentasikan realitas, budaya, dan
pemikiran manusia. Semiotika modern yang dipengaruhi oleh tokoh-
tokoh seperti Ferdinand de Saussure dan Charles Sanders Peirce telah
berkembang menjadi alat analisis dalam memahami makna yang
bersifat tidak langsung, kontekstual, dan berlapis (Chandler, 2017).
Saussure menekankan hubungan antara signifier (penanda) dan
signified (petanda), sementara Peirce mengkategorikan tanda dalam
bentuk ikon, indeks, dan simbol.

Dalam kajian makna, teori semiotik memberikan landasan

untuk memahami bahwa makna dalam bahasa tidak bersifat tetap dan
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tunggal, melainkan dinamis, tergantung pada konteks sosial, budaya,
dan psikologis. Kajian semantik tradisional sering kali terfokus pada
makna leksikal dan gramatikal, sedangkan pendekatan semiotik
membuka kemungkinan untuk menelaah makna konotatif, simbolik,
dan ideologis dalam tuturan dan wacana. Hal ini terlihat, misalnya,
dalam analisis wacana kritis dan linguistik multimodal, yang
memanfaatkan teori semiotik untuk membongkar bagaimana teks
bahasa—baik verbal maupun visual—mengonstruksi realitas dan
kekuasaan (Kress & van Leeuwen, 2021).

Penerapan teori semiotik dalam kajian bahasa kontemporer
juga semakin luas seiring berkembangnya media digital. Bahasa kini
tidak hanya hadir dalam bentuk teks linear, tetapi juga dalam bentuk
visual, audio, dan audiovisual, yang menuntut pendekatan analisis
yang holistik dan intersemiotik. Oleh karena itu, teori semiotik
menjadi relevan dalam membaca makna dalam iklan, media sosial,
meme, film, maupun interaksi digital lainnya (Bateman et al., 2017).
Dengan demikian, kajian makna dalam bahasa yang berlandaskan
semiotika tidak hanya memperkaya analisis linguistik, tetapi juga
memperluas cakupan kajian bahasa dalam ranah budaya, komunikasi,
dan teknologi.

Semiotika memainkan peran yang sangat penting dalam
menganalisis makna dalam bahasa dan komunikasi. Sebagai cabang
ilmu yang mempelajari tanda dan proses pemaknaan, semiotika
menyediakan seperangkat alat teoritis untuk memahami bagaimana
makna dibentuk, disampaikan, dan diinterpretasikan dalam berbagai
konteks sosial dan budaya. Penerapannya sangat luas, termasuk
dalam menafsirkan simbol-simbol religius, struktur teks sastra,

maupun wacana media kontemporer (Surya, 2025; Nurgiyantoro,
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1994). Dengan memahami mekanisme tanda, peneliti bahasa dapat
mengungkap lapisan-lapisan makna yang tidak selalu tampak secara
eksplisit dalam komunikasi verbal.

Tiga tokoh penting dalam tradisi semiotik—Ferdinand de
Saussure, Charles Sanders Peirce, dan Roland Barthes—memberikan
kerangka konseptual yang berbeda untuk mengkaji tanda dan makna.
Saussure menekankan hubungan arbitrer antara penanda (signifier)
dan petanda (signified), sedangkan Peirce mengembangkan klasifikasi
tanda menjadi ikon, indeks, dan simbol berdasarkan hubungan logis
antara tanda dan acuannya. Sementara itu, Barthes mengembangkan
pendekatan semiotika kultural yang menyoroti bagaimana makna
dibentuk melalui sistem mitos dalam budaya populer (Surya, 2025).
Perbedaan pendekatan ini memberikan peluang analisis yang
beragam dalam studi makna bahasa, baik dalam teks akademik
maupun non-akademik.

Secara Khusus, teori Peirce banyak digunakan dalam konteks
pendidikan untuk menganalisis materi ajar berbasis verbal dan
nonverbal. Ikon, indeks, dan simbol digunakan dalam berbagai
format—seperti gambar, grafik, dan diagram—untuk membantu
siswa memahami konsep yang kompleks secara lebih intuitif (Yulianti
Bur et al,, 2024). Dengan demikian, teori semiotik tidak hanya bersifat
teoretis, tetapi juga aplikatif dalam praktik pembelajaran. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan semiotik mampu menjembatani
dimensi kognitif dan visual dalam proses pendidikan, serta
memperkaya metode analisis bahasa dalam konteks pedagogis.

Dalam kaitannya dengan kajian linguistik, semantik menjadi
aspek fundamental dalam memahami bagaimana makna dikonstruksi,

ditafsirkan, dan dinegosiasikan dalam bahasa. Semantik tidak hanya
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membahas makna leksikal atau gramatikal, tetapi juga
memperhitungkan faktor kontekstual yang memengaruhi interpretasi
makna. Makna kata tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh
objek, situasi, dan pengalaman sosial di luar sistem bahasa itu sendiri
(Rudi, 2018). Pendekatan semiotik dan semantik, bila
dikombinasikan, memberikan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap dinamika makna dalam komunikasi manusia di berbagai

ranah, seperti pendidikan, media, sastra, dan agama.
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Daftar Istilah

Analisis Wacana: Kajian terhadap struktur bahasa dalam teks dan
tuturan yang memperhatikan konteks sosial, budaya, dan ideologis.

Analisis Wacana Kritis (AWK): Pendekatan analisis yang
mengeksplorasi hubungan antara bahasa, kekuasaan, dan ideologi
dalam teks dan praktik sosial.

Coding: Proses memberi label, kategori, atau kode pada data
penelitian untuk memudahkan pengorganisasian dan analisis.

Data Korpus: Kumpulan data bahasa autentik (biasanya berbentuk
teks) yang digunakan untuk analisis linguistik berbasis bukti.

Etnografi Bahasa: Pendekatan kualitatif yang mempelajari praktik
komunikasi suatu komunitas bahasa dalam konteks sosial-budayanya.

Fungsionalisme: Pendekatan dalam linguistik yang menekankan
fungsi bahasa dalam komunikasi dan penggunaannya dalam konteks
sosial.

Generativisme: Teori linguistik yang dikembangkan oleh Noam
Chomsky, menyatakan bahwa kemampuan bahasa bersifat bawaan
dan diatur oleh struktur universal.

Grounded Theory: Metode penelitian kualitatif untuk menghasilkan
teori yang berakar pada data empiris.

Inferensi: Proses penarikan kesimpulan yang tidak tertulis langsung
dalam teks, tetapi dapat dipahami dari konteks.

Linguistik Terapan: Cabang linguistik yang berfokus pada penerapan
teori bahasa untuk memecahkan masalah nyata, seperti pengajaran
bahasa.

Metode Campuran (Mixed Methods): Metodologi penelitian yang

menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
pemahaman yang lebih komprehensif.
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Metodologi: Kerangka logis dan sistematis dalam pelaksanaan
penelitian, termasuk pendekatan, metode, dan teknik pengumpulan
data.

Multimodalitas: Fenomena komunikasi yang melibatkan berbagai
mode (teks, suara, gambar, gestur) secara simultan.

Natural Language Processing (NLP): Cabang kecerdasan buatan
yang berfokus pada pemrosesan dan pemahaman bahasa manusia
oleh komputer.

Observasi Partisipan: Teknik penelitian kualitatif di mana peneliti
terlibat langsung dalam kehidupan sosial partisipan untuk memahami
praktik kebahasaan mereka.

Paradigma Interpretivisme: Kerangka penelitian yang berfokus
pada pemahaman makna subjektif yang dibentuk oleh individu dalam
konteks sosial mereka.

Paradigma Kritis: Paradigma yang memandang bahasa sebagai
sarana kekuasaan dan berusaha mengungkap serta mengubah
ketimpangan sosial melalui penelitian.

Paradigma Penelitian: Kerangka berpikir filosofis yang mendasari
pendekatan ilmiah peneliti terhadap realitas, pengetahuan, dan nilai.

Paradigma Positivisme: Pendekatan ilmiah yang berfokus pada
objektivitas, generalisasi, dan pengujian hipotesis melalui data
kuantitatif.

Penelitian Kualitatif: Penelitian yang menekankan pemahaman
mendalam terhadap fenomena berdasarkan perspektif subjek dan
konteks alami.

Penelitian Kuantitatif: Penelitian yang berfokus pada pengukuran
numerik terhadap fenomena dan pengujian hipotesis secara statistik.

Pragmatik: Cabang linguistik yang mempelajari makna dalam

konteks penggunaan bahasa, termasuk implikatur, maksud, dan
situasi ujaran.
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Representasi Linguistik: Cara bahasa merepresentasikan gagasan,
pengalaman, dan realitas sosial dalam bentuk struktur gramatikal dan
leksikal.

Semiotik: Ilmu yang mempelajari tanda dan sistem makna; dalam
linguistik, digunakan untuk memahami bagaimana bahasa
membentuk realitas simbolik.

Strukturalisme: Teor linguistik yang menekankan bahwa bahasa
merupakan sistem tanda yang maknanya ditentukan oleh relasi
internal antarunsur.

Teori Generatif: Teori linguistik yang menjelaskan kemampuan
manusia  menghasilkan  kalimat-kalimat baru berdasarkan
seperangkat aturan tata bahasa.

Teori Relevansi: Teori pragmatik yang menekankan bahwa penutur
dan pendengar selalu berusaha mencapai pemahaman yang paling
relevan dengan usaha minimal.

Transdisipliner: Pendekatan penelitian yang menggabungkan dan
melampaui batas antar-disiplin untuk memahami fenomena kompleks
secara holistik.

Universal Grammar: Konsep dalam teori generatif bahwa semua
manusia memiliki struktur bahasa dasar yang sama sejak lahir.

Validitas dan Reliabilitas: Ukuran kualitas data penelitian; validitas
mengukur ketepatan, sedangkan reliabilitas mengukur konsistensi.

Wawancara Mendalam: Teknik pengumpulan data kualitatif dengan

dialog intensif untuk mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan
makna subjektif partisipan.
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Universitas Jambi. Angga Warda Prasakti adalah dosen dan
peneliti yang aktif mengembangkan kajian linguistik terapan
serta inovasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Fokus
utamanya adalah pada pendekatan pragmatik, analisis wacana,
dan pemanfaatan teknologi dalam pengajaran bahasa di era
digital. Ia telah menulis berbagai artikel ilmiah yang dimuat
dalam jurnal nasional, internasional dan prosiding konferensi
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akademisi yang berkomitmen terhadap pengembangan literasi
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memperkuat pemahaman etis dalam penelitian bahasa,
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komunikasi yang terus berkembang. Penulis dapat dihubungi
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Buku ini merupakan panduan penting bagi siapa saja yang ingin
memahami cara meneliti bahasa secara ilmiah. Dalam buku ini,
pembaca akan diajak mengenal berbagai jenis penelitian bahasa, baik
yang bersifat deskriptif maupun eksperimental, serta perbedaan
antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Disusun secara
sistematis, buku ini menjelaskan langkah-langkah dalam merancang
penelitian, mengumpulkan data, menganalisis hasil, hingga menyusun
laporan ilmiah. Buku ini juga membahas etika dalam penelitian serta
memberi contoh nyata yang memudahkan pembaca memahami
penerapan teori dalam praktik. Dengan gaya penyajian yang jelas dan
mudah diikuti, buku ini sangat cocok digunakan sebagai referensi
utama dalam menyusun tugas akhir, laporan penelitian, maupun
karya ilmiah lainnya di bidang bahasa. Dengan membaca buku ini,
pembaca akan memperoleh pemahaman yang wutuh tentang
bagaimana merancang dan menjalankan penelitian bahasa yang baik
dan benar, serta bagaimana menjadikan bahasa sebagai objek kajian.
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